BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran lari cepat dengan metode
bermain untuk siswa kelas 111 SD Negeri Muntilan Kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang meningkat. Hal tersebut berdasarkan hasil penilaian
menunjukkan bahwa siswa lebih antusias, aktif, tidak malas, dan merasa
senang. Sedangkan nilai kuantitatif dapat dilihat dari tes unjuk kerja lari 40
meter, siswa telah mencapai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal) sekolah
yaitu 75 telah melebihi dari target awal yaitu 60%.

Pada siklus | hasil dari penelitian tindakan kelas ini mencapai 90%
tuntas dengan rerata nilai 83,2 dan pada siklus Il mencapai 95% tuntas dari
KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu 75, dengan rerata nilai 84,7.
Peneliti membandingkan dengan hasil belajar tahun sebelumnya, siswa
yang mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75 hanya 40%
tuntas, rerata nilai hanya 74,8. Selain itu kecepatan lari siswa juga
meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode bermain
dapat meningkatkan hasil belajar lari cepat pada siswa SD Negeri
Muntilan Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang.

B. Implikasi
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran lari

cepat dengan metode bermain di SD Negeri Muntilan Kecamatan
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Muntilan,  Kabupaten Magelang pada siswa kelas Ill mengalami
peningkatan, sehingga sebagai guru dapat terus meningkatkan kualitas
pembelajaran yang baik yaitu dengan menyediakan alat atau fasilitas yang
bervariasi serta memvariasikan proses pembelajaran agar siswa tertarik
dan menyayangi olahraga yang sedang diajarkan guru.

. Saran-saran

Saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, agar dapat lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran olahraga baik olahraga lari cepat maupun olahraga yang
lain.

2. Bagi Sekolah, agar menyediakan sarana dan prasarana olahraga,
sehingga semua siswa dapat menggunakan fasilitas dengan leluasa.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas pada kelas Il SD Negeri Muntilan

Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang memiliki keterbatasan-

keterbatasan yang menjadi hambatan penelitian ini.. Hambatan-hambatan

tersebut adalah sarana dan prasarana untuk memvariasikan pembelajaran
lari cepat kurang mendukung, faktor fisik siswa yang berbeda-beda, juga
kedisiplinan siswa yang tidak sama menyebabkan pembuatan sarana

pembelajaran agak kesulitan.
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